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	Lalu berapa lama sih hubungan antara barista dengan regular customer yang akhirnya terbangun gitu?
	Kira berapa kali kunjungan nih calon regular customer untuk akhirnya jadi regular customer?
	Itu sering atau?
	Terus asumsi atau prediksi apa yang membuat Grace percaya “Wah ini customer bentar lagi jadi regular customer nih..”?
	Okay okay. Terus ada gak sih regular customer nih yang udah deket, udah kenal. Terus dia melakukan depenetrasi. Depenetrasi itu seperti kayak pemutusan hubungan. Nah, kira-kira kalau memang ada. Apa sih yang melatarbelakangi depenetrasi itu dilihat da...
	Contohnya seperti apa tuh yang personal?
	Atau mungkin ada kerusakan teknis gitu dari mesin kopinya, mungkin ga enak minumannya jadi dia melakukan depenetrasi. Gamau ke Kelapa Gading 2 lagi. Gitu?
	Okay.. segitu dulu. Terima kasih Grace untuk wawancara kali ini. Terima kasih banyak atas waktu dan ketersediaannya.
	Terima kasihh

	LAMPIRAN 7
	Halo Selamat Malam. Kak sebelumnya sebutin dong, nama panjang, usia sama pekerjaannya sekarang apa?
	Tapi kan Kak Dimas di Phenoli. Nah di Phenoli jadi foundernya ya?
	Aku mulai ya kak
	Kalo loyal customer nih, di Phenoli ada gak?
	Menurut Kak Dimas nih, kalo di Starbucks akan disebutnya regular customer nih. Jadi menurut kak dimas loyal/regular customer itu apa sih definisinya?
	Terus kan ngomongin strategi komunikasi nih kak. Di Starbucks itu ada menerapkan yang namanya passion for service yaitu awareness, empathy, action. Nah awareness dimana kita harus aware sama customer gitu kan, empathy kita harus ngerasain apa yang cus...
	action kan. Menurut Kak Dimas, strategi komunikasi yang kayak gitu awareness, empathy, action itu relevan gak sih buat bisnis Coffee Shop?
	Jadi komunikasi verbal? Kayak ngomong langsung ajah?
	Nah kan lo founder dari Phenoli Coffee nih, tapi sebenernya “message in a cup” itu perlu gak sih buat bisnis coffee shop?
	Terus ada regular customer pasti kan udah kenal sama baristanya terus ngobrol kan.. Nah kira-kira menurut lo topik pembicaraan antara barista sama regular customer itu penting gak sih? Gak cuma basa-basi, misalnya kayak ada topiknya gitu.
	Nah Kak Dimas pernah ke Mal Kelapa Gading dong pasti. Di Mal Kelapa Gading kan ada tiga Starbucks nih kak. Pokoknya ada di MKG1, MKG2, sama MKG3 yang Reserve. Starbucks MKG1 itu di atas lokasinya, jadi dia nyempil.
	Iya betul. Sedangkan MKG2 tuh di tengah-tengah.
	Pokoknya dari MKG1 tinggal turun.
	Iyaa dia di tengah tapi bukan di Lobby kalo MKG2, kalo yg di Lobby yang Starbucks Reserve MKG3.
	Mereka pasti kan punya regular customernya sendiri-sendiri kan, misalnya kalo regular customer Reserve kepingin nyobain kopi Reserve dan manual brew. Nah, di MKG2, barista-barista tersebut ngeklaim kalau misalkan tempat mereka strategis kak. Menurut l...
	Karena biasanya Starbucks itu di Lobby ya?
	Ada.
	Justru malah di MKG2 ini smoking roomnya gede.
	Kan lo founder Phenoli Coffee nih. Lo suka nggak sih tukeran akun Instagram atau WhatsApp sama regular customer?
	Menurut lo nih kak, kalo barisa MKG2 itu sering tuker-tukeran gitu. Menurut lo, hal itu termasuk dari brand loyalty gak sih?
	Kalo misalnya niatnya buat nanya-nanya harga tumbler, promo?
	Nah kalo misalnya customer sama barista nih, misalnya customer baru dateng dua kali, terus dia udah tau nama lo, nah dia seneng mukanya, nah kalo kayak gitu, as a barista lo bisa memprediksi gak sih wah ni orang udah tau nama gue, dia mukanya seneng, ...
	Kalo misalkan coffee shop kayak pasti ada ajah kendala teknisnya, misalnya espresso machinenya rusak. Nah itu tuh di MKG2 ada pemutusan hubungan karena waktu itu mastrenanya rusak, ada juga selek sama baristanya. Menurut lo itu valid pemutusan hubunga...
	Kalo misalkan selek?
	Pertanyaan selanjutnya nih ya kak.
	Eee jadi kan ada motivasi untuk barista kerja untuk meningkatkan brand loyalty juga. Itu biasanya nyari duit lah, terus ada juga motivasi barista yaitu untuk berkomunikasi dengan regular customer, menurut lo valid atau enggak? Maksudnya kayak lo kerja...
	Maksudnya di sini, regular customer memang sepenting itu kah?
	Lo request jadwal gak?
	Nah terus ini nih kak, ada regular customer yang rumahnya di Kemayoran tapi di Kemayoran tuh banyak Starbucks. Dia juga kerja di daerah situ. Nah dia lebih sering ke Starbucks MKG2, menurut lo apakah itu brand loyalty? Maksudnya lo rumahnya juga jauh ...
	Soalnya menurut lo bener gak sih, regular customer itu dateng ke coffee shop bukan cuma pengen minumannya, tapi emang pengen ngobrol, berinteraksi sama baristanya.
	Nah lo kan tadi bilang kalau regular customer adalah pundi-pundi uang lo,
	Iyaa dia kan biggest income kan, buat naikin sales juga, nah terus barista itu ngelakuin strategi komunikasi itu motivasinya juga untuk meningkatkan sales. Bener gak?
	Kalo lo nih kak, ada gak kritik atau saran untuk Starbucks. Seperti yang kita tau kan Starbucks tuh perusahaan besar, udah multinasional juga. Ada gak kak kritik atau saran terkait strategi komunikasinya gitu sama motivasi dari barista untuk meningkat...
	Yaa segitu ajah Kak Dimas, makasih untuk wawancaranya dan makasih untuk waktunya.

	LAMPIRAN 8
	Halo selamat siang
	Sebelumnya perkenalkan aku Dhea Eva, mahasiswi semester akhir jurusan Strategic Communication di Kalbis Insitute. Sebelumnya terima kasih banyak atas waktu yang diluangkan serta ketersediaannya menjadi informan dalam tugas akhir aku yang berjudul “Str...
	Kamu kegiatan sehari-harinya apa? Dan minat/hobinya apa?
	Okay, Febi, aku mau tanya nih. Kamu kan salah satu regular customer Starbucks Mal Kelapa Gading, biasanya dalam seminggu kamu berapa kali sih ke Starbucks Mal Kelapa Gading 2?
	Kenapa kamu biasa datang pas tumbler day ajah?
	Okay Febi, aku mau tahu, bagimana cara komunikasi atau cara berbicara barista Starbucks Mal Kelapa Gading 2 kepada kamu nih?
	Contoh cerianya kayak bagaimana Febi?
	Memang biasanya Febi pesan apa?
	Menurut kamu pelayanan dari barista Starbucks sudah bisa dianggap memuaskan belum?
	Terus Febi, bagaimana respon yang ketika barista menawarkan produk atau sekedar ingin berinteraksi?
	Terus menurut kamu bagaimana bentuk pelayanan yang diberikan barista kepada Anda?
	Terus aku mau tanya ini, barista memberikan dukungan positif ga ke kamu? Kalo iya, bagaimana implementasinya?
	Okay Febi, menurut kamu barista itu apa sih? Definisinya gitu?
	Terus biasanya produk apa yang sering direkomendasikan barista?
	Kenapa jarang beli makanan? Apakah memang baristanya cara nawarinnya kurang menarik?
	Terus ini Febi, motivasi dari luar/dalam diri apa yang membuat Anda memilih Starbucks?
	Okay Febi di Mal Kelapa Gading sendiri kan ada tiga gerai Starbucks, kenapa kamu milih Starbucks Mal Kelapa Gading 2?
	Emangnya apa sih aktivitas yang biasa kamu lauin di Starbucks Mal Kelapa Gading 2?
	Terus apakah barista tau apa yang biasa dipesan oleh kamu?
	Terus, bagaimana sih awal mula interaksi dan perkembangannya antara Febi dengan barista di Mal Kelapa Gading 2?
	Memang apa yang biasanya dibicarain?
	Kira-kira berapa lama sih jumlah waktu dan intensitas yang dihabiskan untuk bertukar informasi dan akhirnya terbangun?
	Sejauh ini apakah Anda merasa nyaman menjadi salah satu regular customer Starbucks Mal Kelapa Gading 2?
	Okay Febi! Makasih banyak yaa sudah luangkan waktunya untuk aku wawancarai.

	LAMPIRAN 9
	Halo selamat siang.
	Sebelumnya perkenalkan nama saya Dhea Eva Amalia, mahasiswi semester akhir jurusan Strategic Communication di Kalbis Insitute. Sebelumnya terima kasih banyak atas waktu yang diluangkan serta ketersediaannya menjadi informan dalam tugas akhir saya yang...
	Okay Alvin, saya mau tanya. Menurut Anda bagimana cara komunikasi atau cara berbicara barista Starbucks Mal Kelapa Gading 2?
	Baik, menurut Anda pelayanan dari barista Starbucks sudah bisa dianggap memuaskan belum?
	Memang bagaimana bentuk pelayanannya?
	Selain itu, apa sih yang bikin betah kalo saya boleh tau?
	Kalo Starbucks Mal Kelapa Gading 1 bagaimana?
	Emang kalo di Starbucks biasanya minum apa?
	Barista suka gak sih nawarin menu lain selain yang dipesan?
	Terus responnya bagaimana?
	Terganggu ga dengan itu?
	Selain itu, barista suka ngajak berinteraksi gak?
	Jadi ngga terganggu ya?
	Okay Alvin kan.. kita lo gue ajah ya? Kan lo sudah jadi pelanggan Starbucks Mal Kelapa Gading 2 ini, biasanya ke sini berapa kali sih seminggu? Terus biasanya ngapain ajah?
	Okay.. Menurut lo definisi barista itu apa?
	Gimana sih awal mula interaksi dan perkembangan antara Anda dengan barista?
	Terus?
	Memang biasanya ngobrolin apa?
	Menurut lo ada keterbukaan ga dalam interaksi lo dengan barista?
	Ada keintiman ga dalam interaksi/hubungan sama barista?
	Untuk waktu ngobrolnya sendiri gimana?
	Terus barista, contoh Raka, memberi dukungan positif ga?
	Terus ini, kira-kira berapa lama jumlah waktu terus intensitas yang dihabiskan untuk bertukar informasi dan akhirnya terbangun?
	Sejauh ini apakah Anda merasa nyaman menjadi salah satu regular customer Starbucks Mal Kelapa Gading 2?
	Okay Alvin, makasih banyak ya buat ketersediaannya dimintai wawancara. Sukses untuk tugas akhirnya!

	LAMPIRAN 10
	Haloo, selamat malam!
	Sebelumnya perkenalkan aku Dhea Eva, mahasiswi semester akhir jurusan Strategic Communication di Kalbis Insitute. Sebelumnya terima kasih banyak atas waktu yang diluangkan serta ketersediaannya menjadi informan dalam tugas akhir aku yang berjudul “Str...
	Okay hi Jeje! Untuk hobi dan minat kamu sekarang apa ini?
	Wadu suka K-Pop juga ya, aku sih suka K-Drama hahaha. Duh ga ditanya padahal.
	Okay Jeje, kegiatan sehari-hari kamu apa sekarang?
	Okay Jeje, kamu kan regular customer Starbucks Mal Kelapa Gading 2. Biasanya kamu ke Starbucks MKG 2 berapa kali dalam seminggu?
	Okay Je.. menurut kamu bagaimana cara komunikasi atau cara berbicara barista Starbucks Mal Kelapa Gading 2 sebagai regular customer?
	Ngobrolnya kayak gimana kalo aku boleh tau?
	Menurut kamu pelayanan dari barista Starbucks sudah bisa dianggap memuaskan belum?
	Bagaimana respon yang ketika barista menawarkan produk atau sekedar ingin berinteraksi?
	Bagaimana bentuk pelayanan yang diberikan barista kepada Anda?
	Okay je, apa barista memberikan dukungan positif terhadap Anda? Kalo iya, contohnya kayak apa je?
	Barista menurut kamu tuh apa je?
	Kalo aku boleh tau emang motivasi dari luar/dalam diri apa yang membuat Anda memilih Starbucks MKG2?
	Memang Jeje biasanya apa kalo ke sini?
	Btw Je, dari pandangan kamu sebagai regular customer, barista di MKG2 ini itu tau gak sih pesanan kamu?
	Berarti hubungannya sudah sistematis gitu ya?
	Yaa gitu kayak semuanya komunikasi yang Jeje sama barista Starbucks MKG 2 itu sudah teratur dan logis.
	Hahaha okay je, gimana sih awal mula interaksi dan perkembangan antara kamu dengan barista?
	Apa bisa dikatakan bahwa hubungan kamu sudah intim atau kenal baik dengan barista Starbucks MKG 2?
	Memang berapa lama jumlah waktu dan intensitas yang dihabiskan untuk bertukar informasi dan akhirnya terbangun?
	Jadi bener-bener sudah paham betul ya baristanya?
	Sejauh ini apakah Anda merasa nyaman menjadi salah satu regular customer Starbucks Mal Kelapa Gading 2?
	Ohiya je! Kamu kenapa ga ke Starbucs Reserve MKG 3 gitu atau yang mau sepi sekalian di MKG 1 gitu Je?
	Oalah gitu ya. Okay Jeje! Makasih banyak ya Jeje buat waktunya, sudah bersedia untuk diwawancarai juga. Sukses selalu kuliahnya ya!
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